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PENDAHULUAN
Tanaman obat telah digunakan secara turun-temurun dalam pengobatan

tradisional di berbagai belahan dunia. Salah satu tanaman yang paling dikenal adalah
Aloe vera, atau yang lebih umum disebut lidah buaya, yang telah lama dimanfaatkan
untuk pengobatan luka, peradangan, dan gangguan kulit lainnya. Pemanfaatan Aloe
vera sebagai agen antibakteri semakin mendapat perhatian seiring meningkatnya
resistensi bakteri terhadap antibiotik sintetis. Studi terbaru menunjukkan bahwa
senyawa aktif dalam Aloe vera seperti antrakuinon, saponin, dan tanin memiliki
aktivitas antibakteri yang nyata terhadap berbagai patogen, termasuk Staphylococcus
aureus (Tiwari et al., 2025).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram-positif berbentuk kokus yang
sering terlibat dalam berbagai infeksi, mulai dari infeksi kulit ringan hingga penyakit
sistemik yang mengancam jiwa. Bakteri ini juga dikenal karena kemampuannya
membentuk biofilm dan menunjukkan resistensi terhadap antibiotik, terutama dalam
bentuk Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) (Ragab et al., 2025). Dengan
meningkatnya prevalensi strain resisten, pencarian alternatif terapeutik dari sumber
alam menjadi sangat penting, terutama yang berasal dari tanaman yang mudah
diakses dan memiliki toksisitas rendah.

Penelitian mengenai potensi antimikroba dari tanaman semakin berkembang
dalam dekade terakhir. Aloe vera menjadi salah satu kandidat utama karena
kandungannya yang kompleks dan multifungsional. Beberapa senyawa dalam gel
Aloe vera terbukti mampu merusak dinding sel bakteri dan mengganggu proses
metabolisme mikrobial (Leon-Campos et al., 2025). Efek antimikroba dari ekstrak Aloe
vera juga telah diteliti dalam berbagai bentuk sediaan, mulai dari gel topikal hingga
nanopartikel dan hidrokoloid, menunjukkan variasi efektivitas tergantung metode
ekstraksi dan konsentrasi (Dhanvandhini & Sakthi Priya, 2025).

Perdebatan masih berlangsung mengenai efektivitas aktual Aloe vera sebagai
agen antibakteri murni tanpa sinergi dengan senyawa lain. Beberapa peneliti
melaporkan bahwa aktivitas antibakteri Aloe vera bersifat sedang dan lebih efektif jika
dikombinasikan dengan nanopartikel logam seperti perak atau seng (Hadap et al,,
2025). Namun, penelitian lain menyatakan bahwa dengan konsentrasi tinggi dan
metode ekstraksi yang optimal, Aloe vera mampu menunjukkan zona hambat yang
signifikan terhadap pertumbuhan S. aureus (Marfori & Rapiz, 2025). Hal ini
menimbulkan kebutuhan akan studi lanjutan yang menguji efektivitas
monokomponen Aloe vera secara in vitro.

Tantangan utama dalam membuktikan potensi antibakteri dari bahan alamiah
seperti Aloe vera adalah standardisasi metode ekstraksi dan uji aktivitasnya. Sebagian
besar studi sebelumnya masih terbatas pada model laboratorium sederhana tanpa
memperhitungkan faktor-faktor seperti kestabilan senyawa bioaktif dan reaksi
terhadap berbagai jenis galur bakteri (Upadhyay & Andiappan, 2025). Oleh karena
itu, riset-riset yang dirancang dengan pendekatan eksperimental ketat sangat
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dibutuhkan untuk memperkuat klaim ilmiah mengenai efektivitas tanaman obat
dalam dunia klinis.

Dalam konteks Indonesia dan negara berkembang lainnya, penggunaan
tanaman seperti Aloe vera sangat relevan karena ketersediaannya yang melimpah dan
biaya produksi yang rendah. Penelitian terhadap tanaman lokal yang memiliki
potensi antibakteri tidak hanya memberikan solusi praktis untuk masalah resistensi
antibiotik, tetapi juga mendukung pengembangan obat herbal berbasis bukti.
Relevansi praktis ini menambah nilai penting dari penelitian mengenai aktivitas
antibakteri ekstrak lidah buaya terhadap S. aureus dalam skala laboratorium maupun
klinis.

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk mengukur daya hambat
suatu zat terhadap mikroba adalah metode sumuran. Metode ini memungkinkan
pengamatan langsung terhadap zona hambat yang terbentuk di sekitar sumuran yang
berisi ekstrak uji. Penggunaan metode ini telah menjadi standar dalam banyak
penelitian fitofarmaka karena kesederhanaannya serta kemampuannya memberikan
data kuantitatif awal sebelum pengujian lanjutan seperti Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) (Vakkanti et al., 2025). Evaluasi zona hambat terhadap S. aureus
melalui metode ini sangat sesuai untuk menguji efektivitas ekstrak Aloe vera dalam
bentuk larutan murni.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak akan solusi terapi
antimikroba alternatif yang bersifat alami, aman, dan terjangkau. Fenomena
meningkatnya resistensi bakteri patogen, khususnya S. aureus, telah menjadi masalah
kesehatan global yang mendorong peneliti untuk mengeksplorasi kembali kekayaan
hayati sebagai sumber pengobatan. Studi ini tidak hanya memperkuat bukti ilmiah
yang ada, tetapi juga membuka jalan bagi pengembangan sediaan antibakteri berbasis
tanaman dengan pendekatan ilmiah yang lebih solid dan terstandarisasi (Enabulele et
al., 2025).

Kontribusi dari penelitian ini terletak pada verifikasi empiris terhadap
kemampuan antibakteri ekstrak Aloe vera murni terhadap Staphylococcus aureus
dengan pendekatan kuantitatif berbasis zona hambat. Penelitian ini menambahkan
data spesifik mengenai variasi efektivitas berdasarkan konsentrasi, sekaligus
membandingkannya dengan kontrol positif sebagai acuan standar. Dengan demikian,
studi ini dapat menjadi referensi awal untuk pengembangan formulasi fitofarmaka
yang lebih efisien dan berbasis bukti (Tapubhai & Gupta, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara kuantitatif efektivitas
ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode sumuran dalam lingkungan
laboratorium. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan penting
mengenai potensi aktual antibakteri dari ekstrak tanaman ini, serta menjadi dasar bagi
pengembangan riset lanjutan yang lebih kompleks dan aplikatif dalam konteks
kesehatan masyarakat.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental dengan
desain observasi laboratorium yang bertujuan mengamati daya hambat ekstrak daun
lidah buaya (Aloe wvera) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia Terapan Analis Kesehatan STIKES
Panrita Husada Bulukumba pada bulan Mei 2025. Desain ini dipilih untuk
memungkinkan evaluasi terukur terhadap pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak
Aloe vera secara in vitro menggunakan metode difusi sumuran pada media padat.

Bahan utama yang digunakan meliputi kultur murni Staphylococcus aureus,
etanol 96%, daun lidah buaya segar, aquades steril, media Mueller-Hinton Agar
(MHA), alkohol 70%, aluminium foil, kertas saring, kapas steril, kain kasa, kertas
payung, antibiotik Ampisilin sebagai kontrol positif, NaCl fisiologis 0,9%, serta
larutan ekstrak jahe sebagai bahan tambahan pengujian. Semua bahan diperoleh dari
sumber yang terverifikasi dan disimpan sesuai standar penyimpanan bahan
laboratorium mikrobiologi.

Ekstrak Aloe vera diperoleh melalui proses dua tahap: maserasi dan destilasi.
Daun lidah buaya dicuci bersih, dikupas, dan dihancurkan, kemudian direndam
dalam etanol 96% selama 72 jam. Filtrat hasil maserasi kemudian disuling
menggunakan alat destilasi untuk memperoleh ekstrak murni. Seluruh proses
dilakukan di fasilitas laboratorium kampus dengan prosedur standar operasional
yang terdokumentasi. Ekstrak kemudian diencerkan ke dalam lima variasi
konsentrasi: 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% dengan volume tetap 5 mL per
konsentrasi, menggunakan rumus pengenceran serial berbasis volume.

Peremajaan bakteri dilakukan dengan menanam S. aureus pada media Nutrient
Agar (NA) miring menggunakan jarum ose steril dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Untuk pembuatan suspensi uji, satu ose kultur bakteri diremajakan
disuspensikan ke dalam 5 mL NaCl 0,9% dalam tabung reaksi, dihomogenkan, dan
diinkubasi ulang selama 24 jam agar mencapai fase eksponensial pertumbuhan
bakteri.

Metode pengujian menggunakan teknik difusi sumuran (well diffusion method).
Media MHA yang telah disterilisasi dituangkan ke dalam cawan petri steril sebanyak
20 mL per cawan dan dibiarkan memadat. Suspensi bakteri diambil menggunakan
kapas steril (cotton bud) dan diusapkan merata pada permukaan MHA. Sumuran
dibuat pada media padat menggunakan alat penusuk steril. Setiap sumur diberi label
sesuai konsentrasi ekstrak yang akan diuji, serta dua kontrol: kontrol negatif (aquades
steril) dan kontrol positif (Ampisilin 10 pg/mL).

Sebanyak 5 mL ekstrak pada masing-masing konsentrasi diteteskan ke dalam
sumur yang telah dibuat. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali untuk
memastikan reprodusibilitas data. Cawan petri ditutup dan dibungkus dengan kertas
HVS untuk mencegah kontaminasi cahaya, kemudian diinkubasi selama 24 jam pada
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suhu 37°C. Zona hambat yang terbentuk di sekitar sumur diamati dan diukur
menggunakan penggaris digital presisi 0,1 mm.

Analisis data dilakukan dengan mencatat diameter zona hambat (dalam mm)
dari masing-masing konsentrasi dan mengklasifikasikannya berdasarkan kategori
daya hambat: tidak ada (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat
kuat (>20 mm) sesuai dengan standar interpretasi klinis yang disesuaikan dari CLSI
(Clinical and Laboratory Standards Institute, 2022). Data dirata-ratakan dan disajikan
dalam bentuk grafik dan tabel deskriptif. Pengolahan statistik lanjutan tidak
dilakukan karena tujuan utama penelitian adalah eksploratif dan deskriptif.

Tidak ada hewan atau subjek manusia yang dilibatkan dalam studi ini, sehingga
tidak diperlukan persetujuan etik dari lembaga etik kesehatan. Namun, seluruh
prosedur telah ditinjau oleh komite laboratorium internal kampus untuk memastikan
keamanan kerja dan validitas eksperimental.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi STIKES Panrita
Husada Bulukumba pada tanggal 9-17 Juli 2021. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui daya hambat ekstrak lidah buaya (Aloe vera) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus melalui metode sumuran. Penelitian ini
menggunakan lima variasi konsentrasi ekstrak, yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%,
serta dua kontrol, yaitu kontrol positif berupa ampisilin dan kontrol negatif berupa
aquadest steril. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali untuk
memastikan konsistensi hasil.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya dengan konsentrasi
tertinggi (100%) memberikan zona hambat terbesar terhadap pertumbuhan S. aureus
yaitu sebesar 9,8 mm. Konsentrasi 80% menghasilkan zona hambat 8,6 mm,
konsentrasi 60% sebesar 7,8 mm, konsentrasi 40% sebesar 7,6 mm, dan konsentrasi
20% serta kontrol positif masing-masing sebesar 6,8 mm. Sementara itu, kontrol
negatif (aquades) tidak menunjukkan pembentukan zona hambat. Hasil ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara peningkatan konsentrasi ekstrak dan
luasnya zona hambat yang terbentuk.

Tabel. 1 berikut menyajikan ringkasan hasil uji daya hambat ekstrak lidah buaya
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan diameter zona
hambat yang terbentuk pada masing-masing perlakuan:

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Ekstrak Lidah Buaya terhadap
Staphylococcus aureus

Konsentrasi Ekstrak Lidah Diameter Zona Hambat Kategori
Buaya (mm) Efektivitas
20% 6,8 Sedang
40% 7,6 Sedang
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60% 7,8 Sedang
80% 8,6 Sedang
100% 9,8 Sedang
Kontrol Positif (Ampisilin) 6,8 Sedang
Kontrol Negatif (Aquades 0,0 Tidak ada
steril)

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa seluruh konsentrasi ekstrak lidah
buaya yang diuji memberikan efek antibakteri dengan kategori sedang (zona hambat
5-10 mm). Sementara itu, kontrol negatif tidak memberikan efek penghambatan, yang
menguatkan bahwa aquades steril tidak memiliki aktivitas antibakteri. Sebaliknya,
ekstrak lidah buaya pada konsentrasi 100% menunjukkan daya hambat paling tinggi
di antara perlakuan lainnya, meskipun masih tergolong sedang menurut klasifikasi
zona hambat..

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya (Aloe vera) memiliki
efektivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dengan
seluruh variasi konsentrasi yang diuji menghasilkan zona hambat dalam kategori
sedang. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin besar diameter
zona hambat yang terbentuk, yang mengindikasikan adanya hubungan langsung
antara dosis dan aktivitas antibakteri. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa
senyawa aktif dalam lidah buaya, seperti antrakuinon, saponin, flavonoid, dan tanin,
mampu mengganggu integritas membran sel bakteri serta menghambat fungsi enzim-
enzim penting dalam proses metabolisme mikroba. Aktivitas antibakteri ini
menunjukkan bahwa lidah buaya dapat digunakan sebagai agen antimikroba alami,
meskipun efektivitasnya masih tergolong sedang jika dibandingkan dengan antibiotik
standar.

Penemuan ini didukung oleh sejumlah penelitian terdahulu yang juga
menyatakan bahwa Aloe vera memiliki kemampuan antibakteri terhadap S. aureus.
Ledén-Campos et al. (2025) melaporkan bahwa ekstrak gel Aloe vera mampu
menghasilkan zona hambat sebesar 7-10 mm terhadap S. aureus, angka yang sebanding
dengan hasil dalam penelitian ini. Penelitian lain oleh Marfori dan Rapiz (2025) juga
mengungkapkan aktivitas antibakteri serupa pada ekstrak akar Aloe vera yang dikultur
secara in vitro. Dhanvandhini dan Sakthi Priya (2025) bahkan menunjukkan
peningkatan aktivitas antibakteri lidah buaya ketika dikombinasikan dengan
nanopartikel logam, namun dalam bentuk murninya, ekstrak tersebut tetap
menunjukkan efek penghambatan yang signifikan. Temuan dari Hadap et al. (2025)
menegaskan bahwa ekstraksi menggunakan pelarut etanol, seperti yang digunakan
dalam penelitian ini, memberikan hasil antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan
pelarut air, karena lebih efektif dalam melarutkan senyawa aktif yang bersifat nonpolar.
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Dari sudut pandang teoritis, hasil penelitian ini berkontribusi terhadap
pengembangan literatur mengenai fitokimia dan aplikasi tanaman obat dalam
pengendalian infeksi bakteri. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa Aloe vera
dapat dijadikan alternatif antibakteri yang lebih aman dan berbiaya rendah, terutama
dalam penanganan infeksi ringan. Aktivitas sedang yang ditunjukkan oleh ekstrak ini
juga dapat menjadi dasar untuk melakukan modifikasi atau peningkatan formulasi,
baik melalui teknik enkapsulasi, kombinasi dengan bahan aktif lain, atau
pengembangan sediaan farmasi topikal. Dalam praktiknya, lidah buaya sangat
mungkin digunakan di layanan kesehatan primer, terutama di daerah yang memiliki
keterbatasan akses terhadap antibiotik konvensional, serta di bidang kosmetik medis
sebagai bahan aktif dalam produk antiseptik kulit.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. Studi
ini hanya menguji satu jenis bakteri, yaitu Staphylococcus aureus, tanpa membandingkan
efektivitasnya terhadap bakteri lain, baik Gram-positif maupun Gram-negatif. Selain
itu, metode yang digunakan masih bersifat deskriptif melalui uji difusi sumuran tanpa
pengukuran nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) maupun Minimum
Bactericidal Concentration (MBC), yang penting untuk memahami konsentrasi minimum
yang efektif secara klinis. Tidak adanya karakterisasi lebih lanjut terhadap senyawa
aktif utama dalam ekstrak juga menjadi celah yang dapat ditindaklanjuti dalam
penelitian lanjutan.

Ke depan, perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam dengan melibatkan
berbagai galur bakteri, termasuk strain resisten seperti MRSA, serta pendekatan analisis
kimia untuk mengidentifikasi komponen bioaktif utama dalam ekstrak. Pengujian pada
model hewan atau uji klinis skala kecil juga penting untuk mengetahui efektivitas dan
keamanan penggunaan ekstrak Aloe vera dalam kondisi biologis yang lebih kompleks.
Dengan demikian, potensi lidah buaya sebagai agen antibakteri alami dapat
dimaksimalkan, tidak hanya dalam konteks eksperimental, tetapi juga dalam aplikasi
medis dan farmasi yang nyata.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
lidah buaya (Aloe vera) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dengan efektivitas yang tergolong sedang pada semua konsentrasi yang diuji. Zona
hambat yang terbentuk menunjukkan hubungan linier antara peningkatan konsentrasi
ekstrak dan daya hambatnya, di mana konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat
terbesar. Penelitian ini mendukung pemanfaatan Aloe vera sebagai alternatif agen
antibakteri alami, khususnya dalam pengembangan sediaan topikal atau antiseptik
herbal. Oleh karena itu, disarankan agar pemanfaatan lidah buaya dalam bidang
farmasi dan kesehatan masyarakat terus ditingkatkan melalui formulasi berbasis bukti
dan uji klinis lebih lanjut.
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PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya dilakukan terhadap satu jenis
bakteri dan tidak disertai uji kuantitatif lanjutan seperti MIC atau MBC. Selain itu,
studi ini belum mengidentifikasi senyawa aktif spesifik yang bertanggung jawab
terhadap efek antibakteri. Untuk itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
mencakup analisis fitokimia lebih mendalam, pengujian terhadap berbagai galur
patogen termasuk strain resisten, serta uji toksisitas dan efektivitas formulasi dalam
model hewan atau uji klinis skala kecil guna menilai aplikabilitas secara lebih luas.
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